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ABSTRAK 
Serangga merupakan hewan yang berperan dalam ekosistem perkebunan salah satunya perkebunan tebu. 

Keanekaragaman serangga dapat menggambarkan keseimbangan suatu ekosistem. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana keanekaragaman serangga pada tanaman tebu di Kecamatan Pagak Kabupaten 

Malang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Juli 2023 di Kecamatan Pagak Kabupaten Malang. 

Stasiun pengamatan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan jenis lahan perkebunan tebu yakni, lahan 

kering dan lahan sawah. Teknik sampling berupa purposive random sampling dengan menggunakan metode 

observasi visual pada alat jebak pitfall trap. Pitfall trap dalam penelitian ini dipasang selama 24 jam dengan 2 

kali periode pengamatan yakni pagi dan sore hari, hal ini ditujukan untuk membedakan serangga permukaan 

tanah diurnal dan nokturnal. Keanekaragaman serangga permukaan tanah pada kedua stasiun pengamatan 

berada pada tingkat keanekaragaman spesies sedang. Distribusi spesies serangga secara temporal pada lokasi 

penelitian di dominansi oleh serangga yang beraktivitas pada siang hari (diurnal) dengan jumlah 12 spesies 

serangga. Sedangkan secara spasial kelimpahan spesies serangga lebih tinggi pada area perkebunan tebu 

lahan kering yang pada penelitian ini berstatus sebagai stasiun II. Pada kedua stasiun serangga dominan 

berasal dari famili Formicidae spesies Anoplolepis gracilipes. 
   

    Kata kunci: Anoplolepis gracilipes, Keanekaragaman, Serangga, Tebu. 

 

ABSTRACT 
Insects are animals that play a role in plantation ecosystems, one of which is sugarcane plantations. Insect 

diversity can describe the balance of an ecosystem. This study aims to determine how the diversity of insects 

in sugar cane in Pagak District, Malang Regency. This research was conducted in February - July 2023 in 

Pagak District, Malang Regency. The observation stations in this study were determined based on the type of 

sugarcane plantation land, namely, dry land and paddy fields. The sampling technique is purposive random 

sampling using the visual observation method on the pitfall trap. Pitfall traps in this study were installed for 

24 hours with 2 observation periods, namely morning and evening, this was intended to distinguish diurnal 

and nocturnal ground-surface insects. Diversity of ground insects at both observation stations was at a 

moderate level of species diversity. The temporal distribution of insect species at the study site is dominated 

by insects that are active during the day (diurnal) with a total of 12 insect species. Meanwhile, spatially the 

abundance of insect species was higher in the dry land sugarcane plantation area which in this study had the 

status of station II. At both stations the dominant insects came from the family Formicidae, the species 

Anoplolepis gracilipes. 
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Pendahuluan  

 Tanaman tebu merupakan tanaman yang dibudidayakan dalam bentuk perkebunan 

yang memiliki waktu panen satu kali dalam 1 tahun. Serangga merupakan anggota filum 

arthropoda yang memiliki peranan dalam ekosistem perkebunan salah satunya perkebunan 

tebu dimana serangga memiliki peran sebagai polinator, predator, dekomposer, parasitoid, 

dan lain sebagainya. Budidaya tebu dapat dilakukan pada dua tipe lahan, yaitu lahan sawah 

dan lahan kering (tegalan). Menurut Ardiansyah[1] perkebunan tebu lahan kering merupakan 

perkebunan yang tidak bergantung pada musim sedangkan perkebunan tebu lahan sawah 

membutuhkan air lebih banyak meskipun tidak sebanyak yang dibutuhkan oleh tanaman padi.  

 Keberadaan serangga dapat menjadi indikator keseimbangan suatu ekosistem, jika 

dalam suatu ekosistem memiliki keanekaragaman serangga yang tinggi, maka dapat 

disimpulkan bahwa ekosistem tersebut dalam kondisi stabil [6]. Penggolongan spesies 

serangga berdasarkan jam biologisnya terdiri atas 2 macam yakni, yang aktif pada waktu 

siang hari (diurnal) dan serangga yang aktif pada waktu malam hari (nocturnal) [4]. 

 Salah satu serangga yang memiliki peranan penting dalam perkebunan tebu adalah 

serangga permukaan tanah, keberadaan serangga ini memiliki hubungan dengan ekosistem 

perkebunan tebu baik positif, negatif, maupun netral. Serangga permukaan tanah adalah 

kelompok serangga yang sering disebut sebagai parasit pada suatu organisme [9]. Serangga 

permukaan tanah dapat membantu dalam proses perombakan bahan organik tanah [5]. 

Mengetahui terkait keanekaragaman serangga permukaan tanah pada perkebunan tebu akan 

berimbas pada berbagai aspek salah satunya hasil panen. Karena dengan mengetahui 

keanekargaman serangga pada area tersebut kita dapat mengetahui keanekaragaman spesies, 

kelimpahan spesies, hingga distribusi spesies terkait dalam ekosistem tersebut. Hasil yang 

diperoleh dapat menjadi acuan untuk pengelolaan ekosistem secara lebih lanjut. 

 Penelitian tentang keanekaragaman serangga pada perkebunan pernah dilakukan oleh 

Fachrudin, et al.,[3] pada tanaman tebu umur 3 bulan ditemukan 1254 individu serangga yang 

terdiri atas 8 ordo. yaitu Orthoptera, Odonata, Diptera, Lepidoptera, Coleoptera, 

Hymenoptera, Hemiptera dan Araneae. Selain itu Meidalima dan Kawaty [7] juga melakukan 

penelitian pada perkebunan tebu dan mendapatkan hasil berupa adanya 3 spesies serangga 

hama penting yang menyerang tanaman tebu di perkebunan tebu Cinta Manis Sumatera 

Selatan. Ketiga spesies itu ialah penggerek batang Chilo auricillius, Chilo sacchariphagus, 

dan penggerek pucuk Scirpophaga nivella. 

 Salah satu wilayah yang dapat menjadi lokasi pengamatan adalah Kecamatan Pagak. 

Wilayah tersebut yang merupakan salah satu bagian wilayah dari Kabupaten Malang, dimana 

wilayah tersebut merupakan salah satu wilayah yang mengandalkan sektor pertanian salah 

satunya perkebunan tebu. Menurut Dalilah[2] Kabupaten Malang merupakan salah satu 

daerah yang menjadi andalan Jawa Timur dalam memproduksi tebu.  

 Saat ini data spesifik terkait keanekaragaman serangga pada tanaman tebu lahan 

kering dan lahan sawah khususnya di Kecamatan Pagak Kabupaten Malang masih terbatas 

sehingga perlu dikaji secara lebih lanjut. Hal tersebut menjadi penting karena dalam proses 

hidupnya tanaman tebu tidak lepas dari peranan serangga dan Kecamatan Pagak Kabupaten 

Malang merupakan wilayah penghasil tanaman tebu tahunan. Oleh karena itu tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keanekaragaman serangga permukaan 

tanah pada tanaman tebu di Kecamatan Pagak Kabupaten Malang.  
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Material dan Metode  

 Penelitian zini zdilaksanakan zpada zbulan zFebruari z- zJuli z2023 zdi z2 zjenis zlahan zperkebunan 

ztebu zKecamatan zPagak zKabupaten zMalang. 

 
Gambar z1 zPeta zStasiun zI zPerkebunan zTebu zLahan zSawah 

(Google zEarth, z2023) 

 

Gambar z2 zPeta zStasiun zII zPerkebunan zTebu zLahan zKering 

(Google zEarth, z2023) 

 Tempat zidentifikasi zsampel zdilakukan zdi zLaboratorium zTerpadu zdan zHalal zCenter 

zUniverssitas zIslam zMalang. 
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Bahan dan Alat  

 Bahan zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zadalah: zair, zcat zkuning, zlem zperekat 

zserangga, zalkohol z70%, zsampel zserangga, zbuku zdan zliteratur zonline zuntuk zkeperluan 

zidentifikasi zspesies zserangga. 

Alat zyang zdigunakan zsebagai zberikut: zbotol zaqua z1,5 zL, zsterofoam, zranting zkayu, 

zcutter/pisau, zcangkul zkecil, zbotol zsampel, zplastik ztransparan, zkuas, zisolasi, ztali zrafia, zsenter, 

zthermometer, zdigital zsoil zanalyzer, ztoples, zcawan zpetri, zpinset, zmikroskop zstereo, zalat ztulis, zalat 

zdokumentasi, zsofware zgoogle zearth, zsoftware zmicrosoft zexcel, zsoftware zmicrosoft zword, 

zsofware zquantum zqgis, zsoftware zpast. 

Metode 

 Penelitian zini zdilaksanakan zpada zbulan zFebruari z- zJuli z2023 zdi z2 zjenis zlahan zperkebunan 

ztebu zKecamatan zPagak zKabupaten zMalang. Penelitian zini zmenggunakan zpendekatan zdeskriptif 

zkuantitatif zdan zteknik zsampling zberupa zpurposive zrandom zsampling. Metode zpengambilan 

zdata zmenggunakan zmetode zeksplorasi zsecara zlangsung zpada zalat zjebak zserangga zberupa zpitfall 

ztrap z(perangkap zsumuran). Terdapat z2 zstasiun zpengamatan zdalam zpenelitian zini, zyang zpertama 

zadalah zstasiun zI zperkebunan ztebu zlahan zsawah zterletak zdi zDesa zPandanrejo, zdan zstasiun zII 

zperkebunan ztebu zlahan zkering zyang zterletak zdi zDesa zSempol. Kedua zstasiun zpengamatan 

zterletak zdi zwilayah zKecamatan zPagak zKabupaten zMalang.  

 

Cara zKerja 

 Pengumpulan data dilakukan dengan cara menentukan 2 stasiun pengamatan 

berdasarkan jenis lahan perkebunan tebu yakni, perkebunan tebu lahan sawah dan lahan 

kering. Kemudian pada setiap stasiun pengamatan ditentukan 5 titik pengamatan, dimana 4 

titik ditentukan berdasarkan arah mata angin (utara, selatan, barat, dan timur) dan 1 titik 

lainnya diletakkan pada area tengah (pusat). Pemilihan ztitik zpengamatan zdengan zcara 

zobservasi zlangsung zpada zarea zguludan ztanaman ztebu z(tebu ztegak ztidak zroboh zsehingga 

zmemungkinkan zuntuk zmeletakkan zpitfall ztrap). Berikut zadalah zgambar zilustrasi zletak z5 ztitik 

zpengambilan zsampel zserangga: 

 
Gambar z3 zDesain zPeletakan zTrap zStasiun zI zPerkebunan zTebu zLahan zSawah 
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Gambar z4 zDesain zPeletakan zTrap zStasiun zII zPerkebunan zTebu zLahan zKering 

 Pitfall ztrap zdipasang zpada zsetiap ztitik zpada zstasiun zpengamatan zdengan zwaktu 

zpemasangan zpada zpukul z06.00 zWIB z– z17.00 zWIB z(24 zjam). Meski zdipasang zselama z24 zjam 

zpenuh, zpeneliti zakan zmelakukan zpengamatan zdata zserangga zpada ztrap zdalam z2 zperiode zwaktu 

z(pagi zdan zsore), zhal zini zditujukan zuntuk zmembedakan zserangga zpermukaan ztanah zyang zaktif 

zpada zmalam zhari zdan zsiang zhari. Intensitas zpengulangan zpengamatan zsebanyak z3 zkali 

zpengulangan zdengan zjarak zantar zpengulangan zsepanjang z3 zhari. Sampel zserangga zyang 

zdiperoleh zkemudian zdiidentifikasi zdi zlaboratorium zdengan zmenggunakan zbantuan zmikroskop 

zstereo zdan zbuku zidentifikasi zserangga zserta zliteratur zterkait zbaik zonline zmaupun zoffline. Data 

zjumlah zcacah zserangga zdan zdata zhasil zidentifikasi zkemudian zdianalisis zmenggunakan zindeks 

zkeanekaragaman z(Shanon-Wienner) z[8].   

Hasil dan Diskusi  

Hasil zIdentifikasi zSpesies zSerangga zPermukaan zTanah zpada zLokasi zPenelitian 

 Kelimpahan zspesies zserangga zpermukaan ztanah zyang zditemukan zpada zstasiun zI 

zperkebunan ztebu zlahan zsawah zadalah z9 zspesies, zdimana z9 zspesies ztersebut zberasal zdari zordo 

zColeoptera, zDemaptera, zHeminoptera, zdan zOrthotera. Berikut zadalah ztabel zhasil zperolehan 

zserangga zpada zstasiun zI zperkebunan ztebu zlahan zsawah: 

Tabel z1. Data zKelimpahan zSpesies zSerangga zpada zStasiun zI zLahan zSawah zBerdasarkan zVariasi 

zTemporal z 

No Ordo Famili Spesies Jumlah zIndividu 

Siang Malam 

1.  Coleoptera Staphylinoidea z Dalotia zcorlaria 1 - 

2.  Demaptera Forficulidae Euborellia zannulipes 1 - 

3.  Heminoptera Formicidae Anochetus zgraeffei 4 - 

Anoplolepis zgracilipes 44 41 

Dolichedarus zthoracicus 25 9 

Monomorium zhospitum 3 - 

4.  Orthoptera z Gryllidae Gryllus ztestaceus 5 1 

Tarbinskiellus zportentosus 2 - 
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No Ordo Famili Spesies Jumlah zIndividu 

Siang Malam 

Acrididae Dichromorpha zviridis 1 - 

∑ z4 zordo 5 zfamili 9 zspesies 86 51 

 Berdasarkan ztabel z1 zdapat zdiketahui zbahwa zkelimpahan zserangga zpada zstasiun zI 

zperkebunan ztebu zlahan zsawah zberdasarkan zvariasi ztemporal zmemiliki zhasil zyang zberbeda 

zantara zwaktu zsiang zhari zdan zmalam zhari. Ada zbeberapa zspesies zyang zhanya zditemukan zpada 

zsiang zatau zmalam zhari zsaja zdan zada zjuga zyang zditemukan zpada z2 zwaktu zsekaligus. Hal zini 

zdipengaruhi zoleh zadanya zperbedaan zwaktu zserangga zuntuk zberaktivitas zdan zberistrahat. Pada 

zstasiun zI zperkebunan ztebu zlahan zsawah zmemiliki zkelimpahan zspesies zserangga zdiurnal zyang 

zlebih ztinggi zyaitu z9 zspesies zdibandingkan zpada zspesies zserangga znokturnal zyaitu z3 zspesies. 

Selain zitu zpada zkedua zwaktu z(siang zdan zmalam zhari) zdominansi zordo zserangga zberasal zdari 

zordo zHeminoptera zfamili zFormicidae. Dan zapabila zdilihat zpada ztingkat zspesies zdominansi 

zberasal zdari zspesies zAnoplolepis zgracilipes. 

 
Gambar z5 zSpesies zAnoplolepis zgracilipes 

(Dok. Pribadi, z2023) 

 Adanya anggota famili Formicidae sebagai spesies dominan menandakan bahwa 

peran Formicidae pada area tersebut adalah sebagai bahan pengurai [13]. Berdasarkan 

penelitian juga diketahui bahwa terdapat pembagian dua kelompok hidup, yaitu serangga 

diurnal (aktif pada siang hari) dan serangga nokturnal (aktif pada malam hari), hal ini muncul 

akibat pengaruh jam biologis serangga [11]. 

Tabel z2. Data zKelimpahan zSpesies zSerangga zpada zStasiun zII zLahan zKering zBerdasarkan 

zVariasi zTemporal 

No Ordo Famili Spesies Jumlah zIndividu 

Siang Malam 

1.  Coleoptera Staphylinoidea Dalotia zcorlaria 1 - 

2.  Diptera Tephritidae Bactrocera zdorsalis 1 - 

3.  Heminoptera Formicidae Anochetus zgraeffei z - 1 

Anoplolepis zgracilipes 49 13 

Camponotus zatriceps z 3 1 

Dolichedarus zthoracicus 24 8 

Monomorium zminimum - 2 

4.  Orthoptera Acrididae 

 

Dichromorpha zviridis 1 - 

Locusta zmigratoria 2 - 

Gryllidae 

 

Gryllus ztestaceus 2 - 

Tarbinskiellus zportentosus 4 3 
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No Ordo Famili Spesies Jumlah zIndividu 

Siang Malam 

∑ z4 zordo 5 zfamili 11 zspesies 87 28 

 Berdasarkan ztabel z2 zdapat zdiketahui zbahwa zkelimpahan zserangga zpada zstasiun zII 

zperkebunan ztebu zlahan zkering zberdasarkan zvariasi ztemporal zmemiliki zkelimpahan zspesies zyang 

zberbeda. Pada zstasiun zII zperkebunan ztebu zlahan zkering zterdapat zbeberapa zspesies zyang zhanya 

zditemukan zpada zsiang zatau zmalam zhari zsaja zdan zada zjuga zyang zditemukan zpada z2 zwaktu 

zsekaligus. Pada zstasiun zII zlahan zkering zserangga zdiurnal zmemiliki zkelimpahan zspesies zyang 

zlebih ztinggi zyaitu z9 zspesies zdibandingkan zpada zspesies zserangga znocturnal zyaitu z6 zspesies. 

Selain zitu zpada zkedua zwaktu, zdominansi zordo zserangga zberasal zdari zordo zHeminoptera zFamili 

zFormicidae.  

Distribusi zSpesies zSerangga zPermukaan zTanah zpada zLokasi zPenelitian 

Tabel z3. Distribusi zSpesies zSerangga zPermukaan zTanah zpada zLokasi zPenelitian 

No 

Spesies 

D. Temporal Persentase D. Spasial Persentase 

Siang z Malam 
Lahan 

zSawah 

Lahan 

zKering 

1.  Dalotia zcorlaria + - 50% + + 100% 

2.  Euborellia zannulipes + + 100% + + 100% 

3.  Bractocera zdorsalis + - 50% + + 100% 

4.  Anochetus zgraeffei + + 100% + + 100% 

5.  Anoplolepis zgracilipes + + 100% + + 100% 

6.  Camponotus zatriceps + + 100% - + 50% 

7.  Dolichedarus 

zthoracicus 
+ + 

100% + + 
100% 

8.  Monomorium zhospitum + - 50% + + 100% 

9.  Monomorium zminimum - + 50% - + 50% 

10.  Dichromorpha zviridis + - 50% - + 50% 

11.  
Locusta zmigratoria + 

- 50% 
- 

+ 
50% 

12.  Gryllus ztestaceus + + 100% + + 100% 

13.  Tarbinskiellus 

zportentosus 
+ + 

100% + + 
100% 

 Berikut zadalah ztabel zdistribusi zspesies zserangga zpada zlokasi zpenelitian zberdasarkan 

zvariasi ztemporal zyakni zpada zwaktu zsiang zdan zmalam zhari, zserta zvariasi zspasial zberupa zlahan 

zsawah zdan zlahan zkering. Hasilnya zdapat zdiketahui zbahwa zdistribusi zspesies zserangga zsecara 

ztemporal zpada zlokasi zpenelitian zdi zdominansi zoleh zserangga zyang zberaktivitas zpada zsiang zhari 

z(diurnal) zdengan zjumlah zspesies z12 zspesies zserangga. Sedangkan zsecara zspasial zpada zlokasi 

zpenelitian zkelimpahan zspesies zserangga zlebih ztinggi zpada zarea zperkebunan ztebu zlahan zkering 

zyang zpada zpenelitian zini zberstatus zsebagai zstasiun zII. 
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Indeks Keanekaragaman Serangga pada Stasiun Pengamatan  

 Indeks keanekaragaman serangga pada penelitian ini dianalisis menggunakan indeks 

keanekaragaman Shanoon Wiener. Berikut peneliti sajikan hasil analisis indeks 

keanekaragaman pada kedua stasiun pengamatan: 

 
Gambar 6 Indeks Keanekaragaman (H’) Serangga Permukaan Tanah Berdasarkan Variasi 

Temporal  

 Berdasarkan zhasil zanalisis zindeks zkeanekaragaman zdata zpada zGambar z6 zdapat 

zdiketahui zbahwa znilai zindeks zkeanekaragaman zdengan zvariasi ztemporal zsiang zhari zpada zstasiun 

zI zperkebunan ztebu zlahan zsawah zlebih ztinggi zdibandingkan zstasiun zII zperkebunan ztebu zlahan 

zkering z(2 z> z1.26). Berdasarkan zkategori zpada zrumus zkeanekaragaman zShanon zWienner 

zkeanekaragaman zpada zkedua zstasiun ztermasuk zdalam zkategori zrendah.  

 Selanjutnya zhasil zanalisis zindeks zkeanekaragaman zpada zvariasi ztemporal zmalam zhari, 

zpada zstasiun zI zperkebunan ztebu zlahan zsawah zlebih ztinggi zdibandingkan zpada zstasiun zII 

zperkebunan ztebu zlahan zkering z(1.37 z> z1.38). Berdasarkan zkategori zpada zrumus 

zkeanekaragaman zShanon zWienner zkeanekaragaman zpada zstasiun zI zperkebunan ztebu zlahan 

zsawah zdan zstasiun zII zlahan zkering ztermasuk zdalam zkategori zsedang.  

Korelasi zFaktor zAbiotik 

Tabel z4. Hasil zAnalisis zKorelasi zFaktor zAbiotik zpada zLokasi zPengamatan 

Stasiun zPenelitian Faktor zAbiotik Nilai zKorelasi Korelasi 

Stasiun zI 

zPerkebunan zTebu 

zLahan zSawah 

Suhu zUdara z(oC) 0.39147 Rendah z 

(Berbanding zlurus) 

Kelembaban zUdara z(%) 0.0933 Tinggi z 

(Berbanding zlurus) 

Intensitas zCahaya z(CD) -0.60468 Cukup z 

(Berbanding zterbalik) 

pH zTanah z -0.23931 Sangat zrendah 

z(Berbanding zterbalik) 

Kelembapan zTanah z(%) 0.39147 Rendah z 

(Berbanding zlurus) 

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

1,4

1,6

1,8

2

Siang Malam Siang Malam

Lahan Sawah Lahan Kering

2

1,37 1,26 1,38

N
il

ai
  

In
d

ek
s 

K
ea

n
ek

ar
ag

am
an

Indeks Keanekaragaman Spesies Serangga Permukaan Tanah



e- Jurnal  Ilmiah Mahasiswa Sains UNISMA Malang (JIMSUM) 
Volume 2/ No.: 1 / Halaman 57 - 67  / Februari Tahun 2024 

JIMSUM                                      Keanekaagaman Serangga Permukaan Tanah                                 65 

 

Stasiun zPenelitian Faktor zAbiotik Nilai zKorelasi Korelasi 

Stasiun zII 

zPerkebunan zTebu 

zLahan zKering 

Suhu zUdara z(oC) -0.26548 Sangat zrendah 

z(Berbanding zterbalik) 

Kelembaban zUdara z(%) -0.34413 Rendah z 

(Berbanding zterbalik) 

Intensitas zCahaya z(CD) 0 Sangat zrendah 

z(Berbanding zlurus) 

pH zTanah z -0.2 Sangat zrendah 

z(Berbanding zterbalik) 

Kelembapan zTanah z(%) -0.26548 Sangat zrendah 

z(Berbanding zterbalik) 

 Berdasarkan ztabel z4 zhasil zanalisis zkorelasi zfaktor zabiotik zterhadap zkeanekaragaman 

zspesies zserangga zpada zstasiun zI zperkebunan ztebu zlahan zsawah zdapat zdiketahui zbahwa zfaktor 

zabiotik zmemiliki zpengaruh zterhadap zkeanekaragaman zserangga zpada zstasiun zI zlahan zsawah 

zdengan zarah zkorelasi zyang zbervariasi. Hal zini zdapat zdiketahui zdari zhasil znilai zuji zkorelasi, 

zberdasarkan ztabel ztersebut zdapat zdiketahui zbahwa zpH ztanah, zsuhu, zkelembapan ztanah zmemiliki 

zkorelasi zsangat zrendah zhingga zrendah zterhadap zindividu zserangga. Sedangkan zintensitas 

zcahaya zdan zkelembapan zudara zmemiliki zkorelasi zyang zcukup zhingga ztinggi zyang zartinya z2 

zfaktor zabiotik zini zmemiliki zpengaruh zcukup zhingga zkuat zterhadap zjumlah zindividu zserangga. 

Meskipun zkelembapan zudara zdan zintensitas zcahaya zsama zsama zberpengaruh znamun zarah 

zkorelasinya zberbeda, zkelembapan zudara zberbanding zlurus zterhadap zjumlah zindividu zserangga 

zdi zstasiun zI zperkebunan ztebu zlahan zsawah. Sedangkan zintensitas zcahaya zberbanding zterbalik 

zterhadap zkeanekaragaman zspesies zserangga zdi zstasiun zI zperkebunan ztebu zlahan zsawah. Artinya 

zapabila zintensitas zcahaya zmenurun zmaka zkeanekaragaman zspesies zserangga zakan znaik zbegitu 

zpula zsebaliknya.  

 Selanjutnya zadalah zhasil zuji zkorelasi zfaktor zabiotik zterhadap zjumlah zindividu zserangga 

zpada zstasiun zII zperkebunan ztebu zlahan zkering. Hasil zuji zkorelasi zpada zstasiun zII zperkebunan 

ztebu zlahan zkering, zmenunjukkan zbahwa zsuhu zudara, zkelembapan zudara, zintensitas zcahaya, zpH 

ztanah, zdan zkelembapn ztanah zmemiliki zhubungan zkorelasi zyang zrendah zdengan zarah zkorelasi 

zyang zbervariasi. Untuk zsuhu zudara, zkelembapan zudara, zintensitas zcahaya, zdan zkelembapan 

ztanah zmemiliki zarah zkorelasi znegatif z(berbanding zterbalik) zyang zartinya zapabila 

zkeanekaragaman zspesies zserangga znaik zmaka zhanya zdapat zterjadi zketika znilai zfaktor zabiotik 

zyang ztelah zdisebut zmenurun zbegitu zpula zsebaliknya. Sedangkan untuk hasil korelasi intensitas 

cahaya menunjukkan arah korelasi positif (berbanding lurus) yang artinya sejalan dengan 

jumlah individu serangga. Pada bagian ini jika nilai intensitas cahaya meningkat maka 

keanekaragaman spesies serangga juga akan meningkat.  

 Keberadaan zserangga zmemang zcukup zdipengaruhi zoleh zfaktor zabiotik zyang zada zpada zsuatu 

zlingkungan zhal zini zsejalan zdengan zpernyataan zSuin[10] zbahwa zeksistensi zsuatu zorganisme 

ztergantung zpada zsuatu zkeadaan zlingkungan zyang zrumit. Perubahan zlingkungan zsangat 

zmempengaruhi zberbagai zaspek zkehidupan. Perubahan zyang zterjadi zpada zlingkungan zhidup 

zmanusia, zmenyebabkan zadanya zgangguan zterhadap zkeseimbangan, zkarena zsebagian zdari 

zkomponen zlingkungan zmenjadi zberkurang zfungsinya. Perbedaan zstruktur zekosistem 

zdipengaruhi zoleh zfaktor zabiotik zseperti zsuhu, zkelembaban zdan zintensitas zcahaya z[12]. 
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Kesimpulan  
 Keanekaragaman serangga permukaan tanah pada kedua stasiun pengamatan berada 

pada tingkat keanekaragaman spesies sedang. Distribusi spesies serangga secara temporal 

pada stasiun pengamatan di dominansi oleh serangga yang beraktivitas pada siang hari 

(diurnal) dengan jumlah 12 spesies serangga. Sedangkan secara spasial kelimpahan spesies 

serangga lebih tinggi pada area perkebunan tebu lahan kering yang pada penelitian ini 

berstatus sebagai stasiun II. Pada kedua stasiun serangga dominan berasal dari famili 

Formicidae spesies Anoplolepis gracilipes. 
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